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Abstrak

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu sayuran penting di Asia. Light emitting diode (LED)
merupakan salah satu cara untuk memanipulasi cahaya matahari dengan menyediakan warna LED merah
dan biru. Warna cahaya LED merah biru sangat baik digunakan untuk mempercepat fotosintesis. Penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh pengaruh berapa lama penyinaran LED merah biru yang menghasilkan
pertumbuhan pakcoy terbaik. Penelitian menggunakan rancangan percobaan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan lama penyinaran, mulai dari 18, 16, 14, 12, dan 10 jam. Variable yang diamati
meliputi tinggi tanaman, luas kanopi, jumlah helai daun, jumlah kandungan klorofil (SPAD value), berat
basah panen, biomassa dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lama
penyinaran 18 jam penyinaran LED merah biru menunjukkan hasil paling baik dibandingkan perlakuan
lainya, meliputi hasil dengan rata-rata tinggi tanaman 17,4 cm, jumlah helai daun 11,5 helai, jumlah
kandungan klorofil 43,7 unit, panjang akar 28 cm, berat basah tajuk dan akar 18,25 dan 0,95 gram, serta
biomassa tajuk dan akar 1,21 dan 0,250 gram. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan dengan lama
penyinaran LED merah biru berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan pakcoy.

Kata kunci: lama penyinaran, LED, pertumbuhan, pakcoy.

Abstract

Pakcoy (Brassica rapa L.) is one of the essential vegetables in Asia. Light emitting diode (LED) can
manipulate sunlight by providing red and blue LED colors. The red-blue LED light color is used to
accelerate photosynthesis. This research was conducted to determine the irradiation of red-blue LEDs
duration to produce the best pakcoy growth. The study used a completely randomized design (CRD) with
5 (five) irradiation treatments, ranging from 18, 16, 14, 12, and 10 hours. Parameters observed include plant
height, canopy area, number of leaf blades, amount of chlorophyll content (SPAD value), fresh weight of
harvest, biomass, and root length. The results showed that 18 hours of red and blue LED irradiation was
the best result compared to other treatments. Eighteen hours of red-blue LED irradiation duration showed
the best results compared to other treatments. This treatment had an average plant height of 17.4 cm, a
number of leaf blades of 11.5 strands, an amount of chlorophyll content of 43.7 units, a root length of 28
cm, fresh weight of canopies and roots of 18.25 and 0.95 grams, and trunk and root biomass were 1.21 and
0.250 grams. In summary, the growth with prolonged irradiation of red-blue LEDs has a significant effect
on the growth of pakcoy.
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PENDAHULUAN

Pakcoy merupakan salah satu sayuran penting di
Asia. Produksi tanaman pakcoy di Indonesia
meningkat 1,34% dalam lima tahun terakhir yaitu
dari 602.468 ton/tahun pada tahun 2014 menjadi
635.982 pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Hortikultura, 2018). Diantara
berbagai macam jenis sayuran yang dapat
dibudidayakan di Indonesia. Pakcoy dapat tumbuh di
daerah dataran rendah maupun di dataran tinggi.
Tanaman ini jarang dikonsumsi dalam bentuk

mentah, tetapi biasa digunakan sebagai bahan sup
dan hiasan (garnish) (Edi & Bobihoe, 2010).

Tidak luput dari berbagai masalah dan kendala salah
satunya adalah keterbatasan kebutuhan lahan diaerah
perkotaan dan harga tanah yang makin meningkat
(Sudarmo, 2018). Hal ini menyebabkan bertani di
dalam rumah merupakan alternatif untuk menyiasati
keterbatasan lahan tersebut maka dibutuhkan. Namun
kendala yang dihadapi jika bertani di dalam rumah
salah satunya adalah keterbatasan untuk memperoleh
cahaya matahari. Menurut Kencana (2008) Tanaman
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memerlukan cahaya matahari untuk berfotosintesis.
Durasi dan intensitas pencahayaan merupakan faktor
terpenting dalam pertumbuhan tanaman. Tanaman di
daerah tropis memerlukan cahaya alami sekitar 12
jam/hari dalam masa pertumbuhan. Dikarenakan
lama penyinaran yang singkat dan intesitas cahaya
matahari yang tidak tetap dibutuhkan teknologi baru
untuk memanipulasi cahaya matahari.

Cahaya sangat di butuhkan oleh tanaman sebagai
energi untuk melakukan fotosintesis dan klorofil
berperan bagi kelangsungan proses fotosintesis
karena klorofilmampu menangkap cahaya matahari
yang merupakan radiasi elektromagnetik pada
spektrum kasat mata. Spektrum cahaya tampak yang
paling efektif dalam melakukan proses fotosintesis
yaitu gelombang cahaya biru dan cahaya merah
(Handoko & Fajariyanti, 2013). Light emitting diode
(LED) merupakan salah satu cara untukmemanipulasi
cahaya matahari yang menyediakan warna LED
merah dan biru (Lindawati et al., 2015).

Menurut Morrow (2008) light emitting diode (LED)
dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
karena tidak memiliki suhu yang tinggi. Saat
menggunakan manipulasi cahaya harus di perhatikan
juga kualitas cahaya yang digunakan. Warna cahaya
LED sangat baik digunakan untuk mempercepat
fotosintesis. Warna biru untuk fase vegetatif dan
warna merah untuk fase generative (Soeleman,
2013). Pada penelitian lainnya juga dengan
menggunakan cahaya LED merah-biru serta merah-
putih-biru  berpengaruh  terhadap  peningkatan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi. Pada
penelitian  Wiguna (2015) berdasarkan hasil
penelitian pada pertumbuhan tanaman krisan yang
baik dapat digunakan penambahan warna cahaya
LED warna merah selama 30 hari pada fase vegetatif.
LED warna biru dan merah telah ditemukan sebagai
perpaduan terbaik untuk tanaman dan sayuran
komposisi ini mendorong pertumbuhan tanaman
yang sangat baik (Kobayashi et al., 2013). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LED merah
biru dapat digunakan sebagai pengganti cahaya
matahari untuk proses pertumbuhannya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya efektivitas
penerapan LED merah biru mempercepat laju
pertumbuhan tanaman. Namun penerapan pemberian
cahaya buatanyang dibutuhkan oleh tanaman perlu
penelitian lebih lanjut, khususnya mengenai lama
penyinaran yang diberikan. Pada penelitian
sebelumnya lama penyinaran LED masih belum
Alat yang digunakan untuk mengukur Kklorofil
tanaman pakcoy adalah spad meter. SPAD (Soil

digunakan seutuhnya dan masih menggunakan
tambahan cahaya matahari seperti pada penelitian
Wiguna (2015) yang masih memerlukan cahaya
matahariuntuk proses pertumbuhan tanaman krisan
dan juga pada penelitian Azis (2018) yang
menggunakan LED sebagai cahaya tambahan pada
pertumbuhan tanaman bayam. Maka pada penelitian
ini guna untuk melakukan pengkajian lebih lanjut
dilakukan penelitian pengaruh lama penyinaranled
merah biru terhadap kadar klorofil tanaman pakcoy.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Green House Laboratorium
Sistem Manajemen Keteknikan Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Udayana, Bukit
Jimbaran. Penelitian berlangsung kurang lebih
selama tiga bulan yaitu dari yaitu bulan Agustus 2021
- Oktober 2021 dari persiapan sampai panen dengan
umur tanaman pakcoy yang siap panen 42 hari
setelah tanam (HST).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, LED
Grow Light berwarna merah biru, LED yang
digunakan high Power LED (HPL) dengan
spesifikasi merah 2,4 Volt 350 mA dan HPL biru 3
Volt 359 mA dengan masing masing daya 1 Watt dan
dilengkapi dengan driver AC 220 volt DC 108-175
volt 220 mA dan driver LED AC 85 —265volt DC 24
— 48 volt 300 mA + 5%. Stop kontak dengan digital
timer dengan spesifikasi 230 SV 16 A mempunyai
total 5 program on/off, growth chamber dengan
ukuran 60%x60x100 cm yang dirancang dengan
memperhitungkan jarak tanaman dengan LED,
growth chamber dilengkapi dengan exhaust Exhaust
merek Rayden model 120x120x38 cm, AC 220/240
V 50/60 Hz 0,14 A AC 220/240 V 50/60 Hz 0,14 A
sebagai sirkulasi udara, alat untuk mengukur Klorofil
daun menggunakan Klorofil meter SPAD (Soil Plant
Analysis Development) merek Konica Minolta
SPAD-502 plus, alat untuk mengukur intesitas
cahaya menggunakan lux meter, alat untuk mengukur
tinggi tanaman adalah penggaris, alat untuk
mengukur berat tanaman yaitu timbangan digital,
oven untuk mengeringkan tanaman, alat tulis, dan
kamera. Alat pengolahan citra yang digunakan
berupa laptop hp-RTED2P6, dengan spesifikasi
sebagai berikut: Intel® Core™ i3, RAM 4GB, Hard
disk 1 TB yang dilengkapi denganaplikasi software
mathlab 2017.

Plant Analysis Development) yang digunakan
adalah SPAD Chloropghyll Meter MC-100 dengan
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spesifikasi daya baterai 4,2 V kapasitas baterai 8000
mAh. Alat untuk megukur tinggi tanaman adalah
penggaris, untuk mengukur berat tanaman vyaitu
timbangan analitik, untuk mengeringkan tanaman
oven, alat tulis dan kamera handpone.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) cap
Benihpedia, tanah subur, kompos kandang, NPK cair
Multi Green, polybag dan air.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan satu faktor yaitu
dengan memberikan perlakuan lama penyinaran LED
merah biru pada pakcoy. Rancangan percobaanyang
digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4
ulangan. Perlakuan lama penyinaran LED yang
digunakan yaitu, lama penyinaran menggunakan
LED merah biru selama (P1) 18 jam, (P2) 16 jam,
(P3) 14 jam, (P4) 12 jam. (P5) 10 jam.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali,
sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan ini
dilakukan dalam chamber dengan intensitas cahaya +
3000 lux.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan,
dimulai dari tahapan pembuatan rangkaian lampu
LED merah biru dengan daya sebesar 70 Watt.
Selanjutnya pembuatan Growth chamber yang dibuat
menggunakan triplek agar kokoh. Ukuran Growth
chamber adalah dengan alas 6060 cm dan tinggi
100 cm. Penyemaian dilakukan selama 14 hari
menggunakan benih tanaman pakcoy cap Benihpedia
menggunakan tray semai. Bibit tanaman pakcoy
yang telah berusia 14 hari dipindahkan ke polybag
berukuran tinggi 30 cm dengan diameter 20 cm.
Polybag telah diisi media tanam yaitu campuran
tanah subur dan kompos dengan perbandingan 1:1
kemudian dibasahi. Pindah tanam ini harus dilakukan
secara hati-hati supaya tidak merusak bibit.

Proses pemeliharaan yang dilakukan adalah
penyiraman yang teratur. Kebutuhan air untuk
tanaman pakcoy adalah 100 ml/hari. Penyiraman
tanaman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi
hari hari pukul 06:00 WITA dan sore pada pukul
16:00 WITA dengan dosis setiap sekali penyiraman
adalah 50 ml. Penyiraman nutrisi pada hari ke 7 HST
500 ppm, 14 HST 700, 21 HST 900 ppm, 28 HST
1.200 ppm, 35 HST 1.300 ppm dan 42 HST 1.300
ppm. Pengontrolan suhu ruangan agar tetap stabil
digunakan dengan sistem monitoring di dalam
greenhouse. Pengontrolan sirkulasi masuknya udara
dalam growth chamber menggunakan exhaust.
Begitupun dengan sistem kontrol lama penyinaran
LED dilakukan secara otomatis menggunakan

bantuan alat timer listrik. Sebgai pengaturan jarak
ketinggian lampu terhadap tanaman menggunakan
alat lux meter dengan intesitas cahaya + 3000 lux.

Parameter Penelitian

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan dan
produksi. Parameter pertumbuhan vyaitu tinggi
tanaman mengunakan penggaris, menghitung jumlah
helai daun, mengukur luas kanopi dengan cara
mengambil citra dari atas kanopi menggunakan
kamera dengan jarak 70 cm ke dasar polybag
tanaman yang dilengkapi dengan objek skala
berukuran 5x5 cm lalu diproses menggunakan
metode pendugaan citra dalam program software
Matlab. Dan mengukur jumlah kandungan klorofil
(SPAD value) menggunakanalat SPAD Chlorophyll
Meter. Pengamatan  parameter  pertumbuhan
dilakukan satu minggu sekali sebelum panen pada
usia 0, 7, 14, 21, 28, 35, dan 42 HST. Kemudian
parameter saat panen meliputi panjang akar,
biomassa basah, dan biomassa kering. Apabila hasil
perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel yang
diamati, maka hasil analisis statistik diteruskan
dengan uji Duncan taraf kesalahan 5% memakai
bantuan program IBM SPSS 25 sebagai software
pengolah data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman
pakcoy

Berdasarkan hasil uji one-way Anova menunjukkan
bahwa tinggi tanaman antar perlakuan pada
pengamatan 14 HST hingga 28 HST tidak
berpengaruh nyata (p > 0.05), akan tetapi pada
pengamatan 7 HST, 35 HST hingga 42 HST
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (p <
0.05), sehingga dilanjutkan dengan analisis Duncan.
Tabel 1. menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada
perlakuan P1 pada usia 42 HST menunjukkan hasil
yang paling tinggi yaitu 17,2 cm sedangkan pada
perlakuan P5 menunjukkan hasil yang paling rendah
yaitu 14 cm. Hal ini didukung dengan pernyataan
Wiguna (2015) bahwa penambahan cahaya LED
dapat meningkatkan tinggi tanaman.

Berdasarkan pengamatan visual pada Gambar 1
menunjukkan P1 mengalami pertumbuhan yang
paling baik. Hal ini ditunjukan dari tinggi tanaman
yang lebih tinggi serta batang dan daun tanaman yang
lebih lebar dibandingkan dengan tanaman yang
diberikan perlakuan lama penyinaran LED. Dari
setiap perlakuan, P1 dengan lama penyinaran 18 jam
menunjukkan tinggi tanaman yang paling tinggi
dibandingkan  perlakuan  lainnya, sedangkan
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perlakuan P5 dengan lama penyinaran 10 jam
menunjukan tinggi tanaman terendah
Tabel 1. Rata-rata tinggi pakcoy

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
0 HST 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
P1 69a 86a 94a 11,1a 12,4 ab 13,6 bc 17,2 bc
P2 71a 74 ab 8,6a 10,6 a 12,1 ab 13,7 ab 17,5 bc
P3 71a 8la 94a 119a 13,9 ab 15,2 be 16 b
P4 7a 8,2a 9,3a 10,7 a 12 ab 15,8 abc 17 be
P5 6,8a 6,4b 85a 10,3 a 116a 129a 14 a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang berbedanyata
berdasarkan uji duncan dengan taraf a 5%; HST = Hari Setelah Tanam.

Hari Setelah Tanam (HST)

Gambar 1. Perbedaan tinggi pakcoy pada tiap perlakuan

Pengaruh perlakuan terhadap jumlah helai daun
tanaman pakcoy

Berdasarkan hasil uji one-way Anova menunjukkan
bahwa tinggi tanaman antar perlakuan pada
pengamatan 21HST, 35HST, dan 42 HST
berpengaruh nyata (p > 0.05) terhadap jumlah helai
daun, namun pada pada pengamtan OHST, 7HST,
14HST, dan 28HST perlakuan tidak berpengaruh
nyata (p > 0.05). Gambar 2 Menunjukkan grafik
jumlah helai daun tanaman pakcoy pada usia 42 HST.
Pada perlakuan P1 yaitu 18 jam lama penyinaran
LED merah biru menempatkan puncak tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan

jumlah helai daun yang menempati puncak terendah
yaitu pada perlakuan 5.

Dalam perlakuan lama penyinaran LED merah biru
dari P1, P2, P3, P4, dan P5 mengalami penurunan.
Dimana dari taraf 5 perlakuan lama penyinaran LED
merah biru yang paling baik adalah pada perlakuan
P1 dengan lama penyinaran 18 jam yang
menunjukkan rata-rata jumlah helai daun 11,5 helai.
Hal ini sesuai dengan penilitian Lindawati (2015)
yang menunjukkan bahwa pada penanaman di dalam
kotak, jumlah daun yang paling banyak dan luas daun
terbesar terdapat pada perlakuan P4 dengan lama
penyinaran 20 jam dengan menggunakan kombinasi
LED 36 watt dan lampu neon 42 Watt. Efek
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pemaparan lampu LED sangat berpengaruh besar
terhadap pertumbuhan tanaman (Mukaromah et al.,
2019).
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Gambar 2. Grafik jumlah helai daun tanaman pakcoy pada usia 42 HST

Tabel 2. Rata-rata jumlah helai daun

Rata-rata jumlah helai daun

Perlakuan
0 HST 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
P1 2,75a 45a 55a 6,5ab 7,5 ab 10,5b 11,5d
P2 25a 4 ab 55a 6,75 bc 7,75 ab 8,25a 95¢
P3 2,75a 4,5ab 55a 6,5ab 7,75 ab 7,75a 8,75 bc
P4 25a 4,25 ab 5,25 a 575a 6,75a 75a 8,25 ab
P5 2,25a 4,25 ab 5a 575a 6,5a 6,75 a 7,5a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang berbeda nyata
berdasarkan uji duncan dengan taraf a 5%; HST = Hari Setelah Tanam.

Pengaruh perlakuan terhadap Nilai SPAD pakcoy

Hasil uji one-way Anova menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian lama penyinaran LED merah
biru pada 14 HST hiingga 42 HST memberikan
pengaruh nyata (p < 0.05) terhadap jumlah
kandungan klorofil. Sedangkan pada 0 hingga 7 HST
pemberian lama penyinaran LED merah biru
memberikan pengaruh berbeda nyata (p < 0.05).
Tabel 2. Menunjukkan nilai rata-rata jumlah
kandungan klorofil tanaman pakcoy.

Gambar 3. Menunjukkan grafik jumlah kandungan
klorofil tanaman pakcoy pada perlakuan P1 yaitu 18
jam lama penyinaran LED merah biru menempatkan
puncak tertinggi pada 42 hst sebesar 43,7, sedangkan
jumlah kandungan klorofil yang menempati puncak

terendah sebesar 30,7 yaitu pada perlakuan P5 yaitu
10 jam lama penyinaran LED merah biru. Menurut
Puji (2022) LED merah, biru, putih pada usia 21 HST
sampai 49 HST secara signifikan mempengaruhi
klorofil pada tanaman pakcoy. Hal ini didukung
dengan pernyataan Sigmarawan, 2020), LED merah-
biru dapat mempercepat proses fotosintesis tanaman.
Pemberian musik gamelan gong kebyar dapat
menstimulasi pembukaan stomata daun sehingga
klorofil lebih optimal dalam menyerap cahaya,
karbondioksida serta nutrisi yang digunakan untuk
proses fotosintesis. Menurut Wicaksono (2014)
pemberian  spektrum  merah  menghasilkan
kandungan klorofil-a dan klorofil-b Spirulina sp. tiap
sel tertinggi. Sedangkan spektrum biru memberikan
hasil klorofil-a dan klorofil-b Spirulina sp. tiap sel
terendah.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah Nilai Spad (Spad Value) Tanaman Pakcoy

Perlakuan Rata-rata Nilai Spad (Spad Value) Tanaman Pakcoy
0 HST 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
P1 291a 30,3a 357b 351b 38,9d 43,7 ¢ 43,7¢e
P2 275a 740a 358b 36,1b 36,8 cd 37,6 cd 37,6 cd
P3 29,6 a 294 a 359b 32,2a 33,3b 34,3b 34,3b
P4 289a 294 a 37,7b 353b 36,2¢ 37,1bc 37,1 bc
P5 30,1a 28,6 a 30,3 a 30,5a 30,5a 30,7 a 30,7 a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang berbedanyata
berdasarkan uji duncan dengan taraf a 5%; HST = Hari Setelah Tanam.

48
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32
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Gambar 3. Grafik jumlah kandungan klorofil pada usia 42 HST

Pengaruh Lama Penyinaran LED Merah Biru
Terhadap Luas Kanopi Tanaman Pakcoy

Hasil uji one-way Anova menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian lama penyinaran LED merah
biru pada memberikan pengaruh nyata (p < 0.05)
terhadap luas kanopi tanaman pada perlakuan 7 HST
sampai 42 HST. Gambar 4. Menunjukkan grafik luas
kanopi tanaman pakcoy 42 HST dimana perlakuan
dengan lama penyinaran LED 18 jam (P1) berada
diatas puncak tertinggi jika dibandingkan dengan

300 A

225 -

Luas Kanopi (cm?)

~
(651
1

perlakuan lainya, sedangkan lama penyinaran lampu
LED 10 jam (P5) menempati puncak terendah.

Gambar 5. Menunjukkan gambar visual luas kanopi
tanaman pakcoy. Pada pengamatan 42 HST
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan luas kanopi
pada tiap perlakuan. Dalam perlakuan lama
penyinaran P1 dengan lama penyinaran 18 jam
memiliki luas kanopi terbesar yaitu dengan rata-rata
206,48 cm?. Perlakuan P5 dengan lama penyinaran
10 jam memiliki luas kanopi terkecil dengan nilai
rata-rata 58,75 cm?

- I I
0 . H =
P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan
Gambar 4. Grafik luas kanopi tanaman pada usia 42 HST
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Tabel 4. Rata-rata luas kanopi tanaman pakcoy

Perlakuan Panjang Akar
P1 206,48 ¢
P2 147,73 b
P3 122,95 b
P4 85,08 a
P5 58,74 a

Keterangan: huruf yang berbeda di belakang angka pada kolom
yang sama menunjukkan nilai yang berbedanyata berdasarkan uji
duncan dengan taraf a 5%; HST = Hari Setelah Tanam.

Pengaruh Lama Penyinaran LED Merah Biru
Terhadap Panjang Akar

Hasil uji one-way anova menyatakan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (p < 0.05) terhadap
panjang akar pakcoy. Hasil uji Duncan menunjukkan
perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan P1
menghasilkan panjang akar terpanjang yaitu 28 cm
sedangkan perlakuan P5 menghasilkan panjang akar
terpendek yaitu 19,5 cm.

Tabel 5. Rata-rata nilai panjang akar

Perlakuan Panjang Akar
P1 28 cd
P2 27,8 cd
P3 26,7 bc
P4 255b
P5 195a
Keterangan: huruf yang berbeda di belakang angka pada

kolom yang sama menunjukkan nilai yang

berbeda nyata berdasarkan uji duncan
dengan taraf a 5%; HST = Hari Setelah
Tanam.

Hasil penelitian sebelumnya panjang akar pakcoy
dengan perlakuan penanaman  menggunakan
kombinasi LED 36 Watt dan lampu neon 42 Watt,
intensitas cahaya yang diperoleh hasil rata-rata
sebesar 45,50 cm (Lindawati et al., 2015). Menurut
Sigmarawan (2020) Perlakuan kombinasi musik
gamelan gong kebyar dan cahaya LED merah-biru
dapat meningkatkan panjang akar tanaman sawi
pakcoy sebesar 35,2 %. Dari penilitian ini dapat
disimpulkan perlakuan lama penyinaran P1 dapat
mempengaruhi panjang akar tanaman. Pengaruh
Lama Penyinaran LED Merah Biru Terhadap
Biomassa Basah

Berdasarkan hasil uji one-way Anova menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian lama penyinaran LED merah biru
saat panen berpengaruh nyata (p < 0.05) terhadap biomassa
basah, sehingga dilanjutkan dengan analisis Duncan.
Gambar 6. Menunjukkan grafik perbedaan biomassa basah
antar perlakuan. Pada perlakuan 18 jam penyinaran LED
merah biru menunjukkan biomassa basah tajuk tanaman
yang paling tinggi yaitu 18,25 g dan akar 0,95 g jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. berbeda dengan
hasil penilitian Sigmarawan (2020) yang menyatakan
perlakuan kombinasi musik gamelan gong kebyar dan
cahaya LED merah-biru dapat meningkatkan berat basah
tajuk tanaman sawi pakcoy sebesar 64,6 % dibandingkan
dengan serta menghasilkan biomassa tajuk tanaman
tertinggi.

Hari Setelah Tanamn (HST)

Gambar 5. Gambar visual luas kanopi tanaman pakcoy
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Gambar 6. Grafik berat basah tajuk dan akar tanaman pakcoy pada usia 42 HST

Pengaruh Lama Penyinaran LED Merah Biru
Terhadap Biomassa kering

Berdasarkan hasil uji one-way Anova menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian lama penyinaran LED
merah biru saat panen berpengaruh nyata (p < 0.05)
terhadap berat kering tanaman pakcoy, sehingga
dilanjutkan dengan analisis Duncan. Gambar 7.
menunjukkan grafik perbedaan tinggi tiap perlakuan.
Pada perlakuan P5 dengan lama 10 jam penyinaran
LED merah biru menunjukkan berat basah tajuk
tanaman yang paling rendah yaitu 0,58 g. Hal ini
diduga karena pada perlakuan P5 dengan lama
pencahayaan paling rendah dibandingkan perlakuan
lainnya sehingga mempengaruhi proses fotosintesis.
Menurut Azizi (2023) perlakuan lampu LED merah
biru dengan perlakuan daya 3000 lux menunjukan
biomassa kering tajuk dan akar yang lebih berat
dibandingkan perlalukan daya yang lain. Semakin

besar jumlah energi yang tersedia maka akan
memperbesar jumlah hasil fotosintesis sampai
dengan maksimum Lindawati (2015). Berat kering
yang maksimal dapat diperoleh jika tanaman
mendapatkan intensitas cahaya penuh. Perlakuan P1
dengan lama 18 jam penyinaran LED merah biru
menunjukkan biomassa tajuk tanaman yang paling
tinggi yaitu 1,21 g dibandingkan perlakuan lainnya.
Jumlah fotosintat yang tinggi dapat mempengaruhi
tanaman sehingga menjadi lebih berserat, kokoh, dan
meningkatkan berat kering tanaman (Chen et al.,
2020). Menurut Pertamawati, (2010) dalam proses
fotosintesis pigmen klorofil lebih banyak menyerap
cahaya merah dan biru, sehingga cahaya merah dan
biru lebih optimal untuk proses fotosintesis.
Sehingga dapat disimpulkan pemberian lama
penyinaran 18 jam penyinaran LED merah biru dapat
meningkatkan biomassa tajuk dan akar tanaman
pakcoy.

o § 1.21
—_ 120 7 \ N 0.99
2 § § . 0.89
2 0.80 - \ \ \\\ i 062 % Tajuk
é \ \ \ \ R 05@ W Akar
. \O§%O %&250 %0'14 %\ .063 %\ 043 %-039

Gambar 7. Grafik biomassa tanaman pakcoy pada usia 42 HST
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KESIMPULAN

Pada pengamatan lama penyinaran lampu LED
merah biru mempengaruhi pertumbuhan tanaman
pada setiap perlakuannya. Perlakuan 18 jam lama
penyinaran LED merah biru paling berpengaruh
optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya
terhadap tinggi tanaman dengan tinggi 17,2 cm,
jumlah helai daun dengan rata-rata 11,5 helai, jumlah
kandungan Kklorofil sebesar 43,7, panjang akar
sebesar 28 cm, berat basah tajuk dan akar tanaman
masing masing sebesar 18,25 g dan 0,95 g, biomassa
kering tajuk dan akar masing masing sebesar 1,64 g
dan 0,35 g.

Saran
Dari hasil penilitan ini disarankan agar pemberian
intesitas cahaya yang lebih tinggi dan lama
penyinaraan LED vyang lebih tinggi guna
menghasilkan pertummbuhan tanaman yang lebih
optimal.
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